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Abstract
PT. RMC, a company based on make to order which producing ready mixed concrete has not applied a

certain ordering method yet. Giving letter of delivery and job-mix to logistics department close to
production execution time make logistics department cannot determine requirement of material. Beside
that, logistics department works based on work instrument and manual recording so that there are still
found many problems which effect on pile up or shortage.

It needs a method which can provide the decision about material ordering time and quantity so that result
minimum total inventory cost. The method is developed as Decision Support System (DSS). It uses
Material Requirement Planning concept (MRP) with daily phased. Determining economic ordering lot
size uses static Economic Order Quantity (EOQ) with safety stock (SS). DSS determine Q order if
inventory decrease until reach Reorder Point (ROP). With DSS, input and edit data become easier than
before.

In validation, the proposed method is compared with the current method that result the total inventory
cost of proposed method lower than current method. The cost reduction is 10,31 % or Rp.
23.351.790,97439 per month.

Keywords : Inventory, Decision Support System, MRP, EOQ.

1. Pendahuluan
PT. RMC memproduksi beton cor siap pakai dengan menggunakan bahan baku pasir,

batu krikil 10-20, batu krikil 5-10, semen curah, fly ash, dan zat aditif (pozzolith). PT. RMC
belum mempunyai aturan yang tetap mengenai waktu dan jumlah pemesanan yang optimal.
Perusahaan sering melakukan pemesan bahan baku pada saat persediaan bahan baku di gudang
tersedia dalam jumlah yang cukup besar atau memesan bahan baku melebihi kebutuhan. Di lain
waktu, persediaan material di gudang bisa mendekati titik nol (kosong) atau bahkan terjadinya
kekurangan stok (stock out). Metode pemesanan yang dipakai hanya menyebutkan jumlah
kebutuhan selama satu bulan, namun tidak menentukan waktu pengiriman dan jumlah material
setiap pengiriman. Akibatnya, sering terjadi penumpukan material di gudang pada awal bulan
atau sebaliknya bisa terjadi kekurangan material karena pengiriman dari pemasok tidak teratur
waktu dan jumlahnya.

Menurut tinjauan berdasarkan sistem informasi, kelemahannya terletak pada proses
pemberian dokumen surat perintah pengiriman dan job-mix kepada bagian logistik yang terlalu
dekat dengan waktu pelaksanaan produksi, sehingga bagian logistik tidak dapat menghitung
kebutuhan material secara akurat untuk setiap periodenya dalam sebulan. Selain itu, tidak ada
keterkaitan antara pemesanan material pada saat perencanaan bulanan dengan surat perintah
pengiriman (SP2) juga menjadi penyebab penumpukan ataupun kekurangan material (stockout)
di gudang. Kelemahan lainnya adalah adanya pencatatan setiap hari terhadap material yang
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dipergunakan atau yang diterima, belum adanya aturan yang tetap terhadap jumlah yang harus
dipesan kepada para pemasok, dan penentuan besar pesanan material hanya berdasarkan intuisi.
Kesemuanya teknik pengendalian material tersebut masih dilakukan secara manual dan intuisi.

Untuk mengatasi masalah di atas, diperlukan alat bantu bagian logistik yang memberikan
masukan tentang pengambilan keputusan untuk penetapan besarnya tingkat persediaan bahan
baku yang optimal agar biaya persediaan bahan baku minimum, sistem pendukung keputusan
yang membantu perusahaan dalam perencanaan dan pengendalian persediaan. Alat bantu ini
dikenal dengan nama Sistem Pendukung Keputusan (SPK).

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan dapat memberikan kebaikan-kebaikan, yaitu (Turban,

1995):

1. Membantu manajemen dalam pengambilan keputusan dalam proses perencanaan,
pemantauan dan pengendalian.

2. Dapat digunakan atau dioperasikan dengan mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki
dasar kemampuan pengoperasian komputer yang tinggi.

3. Menekankan pada aspek fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi sehingga
mudah disesuaikan dengan berbagai perubahan lingkungan yang terjadi dan kebutuhan
pemakai.

4. Memberikan dukungan lebih langsung pada permasalahan dengan menyediakan alternatif
pilihan.

5. Menekankan pada efektivitas dalam upaya menghasilkan keputusan yang lebih baik.

SPK adalah subsistem computer based information system (CBIS) yang ditujukan untuk
mendukung manajemen dalam menangani masalah semi terstruktur yang memerlukan penilaian
/ judgement dari pengambil keputusan. Jika SIM lebih berorientasi pada dukungan tidak
langsung misalnya melalui laporan maka Decision Support Sistem  (DSS) atau SPK
memberikan dukungan lebih langsung pada permasalahan dengan menyediakan alternatif
pilihan. DSS lebih menekankan pada efektivitas pengambilan keputusan dalam upaya untuk
menghasilkan keputusan yang lebih baik. (Daihani, 2001)

Pada SPK ini yang memegang peranan terpenting adalah pengambil keputusan karena
SPK hanya menyediakan alternatif keputusan, sedangkan keputusan akhir tetap ditentukan oleh
pengambil keputusan

2.2 Pengendalian Persediaan
Pada dasarnya kebijaksanaan pengadaan bahan harus bisa menjawab beberapa hal yaitu:

1. Seberapa besar kuantitas bahan yang harus dipesan setiap kali pesan.
2. Seberapa sering (kapan) melakukan pemesanan
Berdasarkan pada fungsinya persediaan dapat dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu
(Tersine, 1994) :
a. Batch Stock/Lot Size Inventory.
b. Fluctuation Stock.
c. Anticipation Stock.
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Persoalan persediaan dapat diklarifikasi dalam banyak cara, namun beberapa karakteristik
yang pada umumnya berpengaruh pada suatu sistem (Elsayed dan Boucher,1994).
a. Permintaan (demand)
Pengisian Kembali Persediaan (Replenishment)
Waktu Ancang-Ancang (Lead Time)
Pembatas

o a0 =

Ongkos-Ongkos Persediaan
Ada tiga macam biaya atau ongkos yang berhubungan dengan sistem persediaan yaitu
ongkos penyimpanan (holding cost), biaya kekurangan persediaan (shortage cost) dan
ongkos pemesanan (procurement cost). Apabila dihubungkan dengan batasan waktu,
misalnya satu tahun maka jumlah ongkos atau biaya selama satu tahun adalah :
C=GC+C+C, (1)
dengan :
C;, : ongkos penyimpanan per unit per tahun
C,: ongkos kekurangan persediaan per unit per tahun
C,: ongkos pemesanan sekali pesan

Unsur-unsur biaya yang terdapat dalam persediaan dapat digolongkan menjadi 4
golongan:
a. Biaya pesanan
b. Biaya Penyimpanan
c. Biaya Penyiapan
d. Biaya kekurangan atau kehabisan persediaan.

Ada 4 macam yang menjadi ciri utama MRP, yaitu: (Nasution,1992)

1. Mampu menentukan kebutuhan pada saat yang tepat, kapan suatu pekerjaan akan selesai
(material harus tersedia) untuk memenuhi permintaan produk yang dijadwalkan berdasarkan
MPS yang direncanakan.

2. Menentukan kebutuhan minimal setiap item, dengan menentukan secara tepat sistem
penjadwalan.

3. Menentukan pelaksanaan rencana pemesanan, dengan memberikan indikasi kapan
pemesanan atau pembatalan suatu pesanan harus dilakukan.

4. Menentukan penjadwalan ulang atau pembatalan atas suatu jadwal yang sudah
direncanakan.  Apabila kapasitas yang ada tidak mampu memenuhi pesanan yang
dijadwalkan pada waktu yang dikehendaki, maka MRP dapat memberikan indikasi untuk
melaksanakan rencana penjadwalan ulang (jika mungkin) dengan menentukan prioritas
pesanan yang realistis. Seandainya penjadwalan ulang ini masih tidak memungkinkan untuk
memenuhi pesanan, maka pembatalan terhadap suatu pesanan harus dilakukan.

3. Metode Penelitian
Tahapan-tahapan dalam aliran pemecahan masalah di PT. RMC sebagaimana gambar 1 di

bawah ini



Azmi, Susmartini dan Yuniaristanto - Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan untuk Pengendalian Persediaan ... 65

[ Identifikasi Masalah |

| Pengumpulan_l'n_formasi Awal |

[ Studi Literatur |
v

[ Perumusan Masalah |

Pemodelan Sistem W~~~ | Sistem Informasi ¥~ k

Karakterisasi Sistem|
Model Matematik

| Analisis Sistem Saat Ini |

|Ana1isis Kebutuhan Sistem|

Analisis Sistem Baru

| Kesimpulan dan Saran |

Gambar 1 Metodologi penelitian

4. Pembahasan

Dengan melihat permasalahan dalam sistem yang ada, maka kebijakan yang akan diambil

dan dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1.

Surat Perintah Pengiriman (SP2) langsung dikirimkan kepada bagian jaminan mutu.
Kemudian jaminan mutu membuat job-mix sementara yang diberikan kepada bagian logistik
pada saat permintaan tersebut sudah pasti dilayani. Perencanaan kebutuhan material akan
diberikan kepada bagian logistik dalam bentuk job-mix sementara. Semakin cepat diberikan
kebutuhan material untuk setiap permintaan, maka bagian logistik akan lebih cepat
melakukan pengaturan kebutuhan material dan melakukan pemesanan material kepada
pemasok. Sehingga bagian logistik tidak perlu menumpuk material terlalu banyak di gudang
dan menghindari terjadinya kekurangan material.

Time phase pada pengendalian persediaan ini adalah dalam harian.

Metode pemesanan material ke pemasok menggunakan sebuah metode pemesanan tertentu
dengan memperhatikan kebutuhan dan faktor biaya yang dikeluarkan untuk pengendalian
material tersebut.

Sistem pengendalian persediaan material nantinya akan memiliki suatu tingkat (level)
dimana bagian logistik harus melakukan pemesanan material kepada pemasok jika level
persediaan material di gudang sudah mencapai atau bahkan melewati tingkatan itu.
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5. Karena sering terjadi permintaan konsumen yang memiliki jangka waktu pengiriman sangat
pendek (1-2 hari), maka diperlukan suatu persediaan pengaman (safety stock) untuk

memenuhi permintaan tersebut.

6. Dibutuhkan suatu form pengaturan dan pengendalian kebutuhan material untuk semua

permintaan produk yang diterima.

total biaya persediaan.

Untuk memperjelas kondisi sistem yang berjalan pada PT. RMC, perhatikan gambar 2.

Perencanaan Penjualan|
bulan

BAGIAN LOGISTIK

Perhitungan kebutuhan
Bulanan

~

(Bagian Pemasaran)

Laporan Pemakaian
Material

L

v

Rencana Kebutuhan
material Bulanan

Backorder sering menimbulkan kerugian yang besar bagi perusahaan. Oleh karena biaya
akibat backorder dianggap tidak terhitung maka tidak dimasukkan ke dalam perhitungan

Order pembelian (OP)
ke tiap Pemasok
(ke tiap Pemasok)

\_/_

I
Order pembelian (OP)

o |Order pembelian (OP)

ke tiap Pemasok

Menerima SJP &

Cek Volume Kiriman

v
Pencatatan dalam
Kartu Gudang

. v

I 7 3

Issue Ticket Penerimaan

" ke tiap Pemasok
(ke Bag. Akuntansi)

\_/_

[
Surat Jalan Pemasok
(STP)

(Dari Para Pemasok)

Issue Ticket Penerimaan
Material per bulan
(ke Pusat Semarang)

\_/_

[Material per bulan —

v

Pencatatan Pemakaian

>

(Bagian Produksi)

3

Issue Ticket Penerimaan
[Material per bulan
(ke Bag. Akuntansi)

\_,/_

ssue Ticket Pemakaian
[Material per bulan
(ke Pusat Semarang)

\_/_

[ )] 3
ssue Ticket Pemakaian

[Material per bulan
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Gambar 2. Diagram Alir Informasi di Bagian Logistik
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Sistem Pendukung Keputusan yang akan dikembangkan untuk mengatasi permasalahan

yang ada dalam perusahaan diharapkan dapat berperan sebagai berikut :

1. Mampu mengirimkan informasi dari bagian pemasaran akan adanya suatu permintaan.

5. Mampu mengirimkan job-mix dari bagian pemasaran untuk tiap permintaan dari konsumen.

6. Mampu mengirimkan informasi biaya-biaya dari bagian akutansi

7. Mampu menentukan jumlah dan waktu pemesanan material dilakukan. Jumlah dan waktu
pemesanan ini akan berubah seiring dengan perubahan variabel dan parameter yang
mempengaruhinya.

8. Memberikan informasi setiap hari tentang kondisi persediaan material di gudang.

9. Membuat laporan pemakaian, penerimaan dan status persediaan material harian yang
dicetak tiap akhir bulan.

Pada tahap pemodelan sistem terdapat dua langkah yang dilakukan yaitu karakterisasi
sistem dan model matematik.

4.1 Karakterisasi Sistem
PT. RMC memproduksi beberapa jenis mutu beton cor siap pakai yaitu mutu K-0, K-

150, K-175, K-200, K-225, K-250, K-275, K-300, K-350, K-400, dan B-0. Seluruh Beton cor
siap pakai tersebut menggunakan beberapa material bahan baku yaitu semen, pasir, batu kerikil
jenis 5-10, batu kerikil jenis 10-20, fIy ash, dan pozzolith.

Tujuan penelitian ini adalah mereduksi biaya persediaan dengan mengatur jumlah dan
waktu pemesanan material. Variabel yang penting adalah interval waktu. Waktu adalah elemen
yang penting sehingga sistem harus diberlakukan sebagai sebuah sistem dinamis.

Elemen waktu dapat diberlakukan secara diskrit, karena karekterisasi waktu kontinyu
terlalu rinci dan tidak sesuai. Unit diskritisasi waktu adalah harian karena akan menyediakan
diskripsi yang lebih jelas. Harian merupakan interval waktu yang paling tepat untuk
permasalahan ini.

Jika kita asumsikan tidak ada perpindahan dari hari ke hari, maka setiap hari dapat
diberlakukan secara bebas atau tidak terkait dengan hari yang lain. Tujuan kita adalah
mereduksi total biaya simpan selama interval waktu yang sama juga dengan mereduksi total
biaya simpan untuk setiap hari secara terpisah. Sebagai hasilnya kita dapat mengabaikan sifat
alami sistem yang dinamis dan melakukan kegiatan operasi setiap hari dengan menggunakan
sebuah karakterisasi sistem yang statis.

Variabel-variabel yang berpengaruh dalam karakterisasi sistem adalah:
Permintaan jenis mutu beton cor siap pakai oleh konsumen
Lead Time pengiriman material dari pemasok ke pabrik
Jumlah material yang dipesan ke pemasok
Safety stock
Parameter yang digunakan dalam karakterisasi sistem adalah :

el e

Harga material
Suku bunga bank saat ini
Biaya pemesanan material ke pemasok

sl s

Biaya penyimpanan material
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4.2 Model Matematik
Perancangan model matematik untuk semua material menggunakan model yang sama.

Dalam dunia nyata dan karakteristik sistem tidak diizinkan terjadinya backorder dan lost sale.
Untuk mengantisipasi kekurangan material akibat keterlambatan pengiriman material dan
permintaan yang meningkat, maka diperlukannya suatu safety stock.

Untuk model yang digunakan untuk material pada bagian ini tidak mengizinkan
terjadinya stockout. Seperti yang terlihat pada gambar 3, Ukuran pesanan adalah Q. Ketika
menerima sebuah pesanan material, maka tingkat persediaan adalah Q unit. Seperti yang telah
dijelaskan dalam variabel, bahwa pemakaian material bersifat rata-rata dari permintaan. Ketika
persediaan mencapai titik B (reorder point), sebuah pesanan baru dilakukan sebesar Q unit.
Setelah periode waktu tertentu yang tetap, pesanan material diterima secara keseluruhan dalam
sekali pengiriman dan disimpan di gudang.

ke > t
Gambar 3. Siklus persediaan

Hal yang berkaitan dengan persediaan adalah biaya pemesanan, biaya penyimpanan dan
biaya pembelian. Tiga komponen biaya total persediaan dengan menggunakan notasi yang sama
maka formulasi untuk menghitung adalah :

Total biaya persediaan = biaya pembelian + biaya pesan + biaya penyimpanan
CR H
TC(Q) = PR+—+—Q 2)
0 2
dimana R = rata-rata permintaan hari dalam satuan material (m*/ton/liter)

P = biaya pembelian dari sebuah item
C = biaya pesan setiap kali pesan
H = PF = biaya penyimpanan per satuan per hari
Q = lot size atau jumlah pesanan dalam unit
F =biaya penyimpanan per tahun sebagai sebuah fraksi dari biaya unit.
Untuk menemukan biaya minimum ukuran lot (lot size), dihasilkan dari :
dTC(Q) _H _CR _
Q 2 0

dengan menyelesaikan persamaan untuk Q, didapatkan rumus EOQ yaitu :

/2CR [2CR
- =.|—— =.|—— = jumlah pesanan ekonomis 4
© H PF / P @

Setelah jumlah pesanan ekonomis sudah diketahui, banyaknya pemesanan yang dilakukan

3)

selama satu tahun, m, dan waktu antar pesanan, 7, dapat ditentukan :

R HR
Jumlah pemesanan selama setahun=m= — =, |—— 5)
(0] 2C
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Interval pesanan = T = 1.2 . 1}2—C (6)
m R HR

Titik pesanan kembali ditentukan dengan menentukan permintaan yang muncul selama

periode lead time. Ketika posisi persediaan ( on hand + on order + safety stock) mencapai titik
pemesanan kembali, sebuah pesanan akan dilakukan untuk Q* unit, jumlah pesanan ekonomis.
Formula berikut menunjukan titik pemesanan kembali ketika lead time L diwujudkan dalam
bulanan :

RL
B= D) + 5 =titik pemesanan kembali dalam unit (7
jika lead time diwujudkan dalam mingguan, maka titik pemesanan kembali ditunjukan sebagai :
L
B= 5—2 + 5 =titik pemesanan kembali dalam unit (8)

jumlah safety stock yang dibutuhkan adalah
s=zoVL ©)

dimana : o = standar deviasi dari permintaan harian
z = nilai tabel statistik untuk meyakinkan kemungkinan terjadinya stockout selama

lead time

Biaya total persediaan minimum per hari ditentukan dengan menggantikan Q dengan Q*
dalam persamaan biaya persediaan harian. Sebuah penyederhanaan formula untuk total biaya
persediaan minimum per hari adalah :

TC(Q*) = PR + HQ* ©)]

Dalam model ini terdapat asumsi-asumsi yang telah disesuaikan dengan variabel dan
parameter yang telah dijelaskan. Asumsi tersebut adalah :
Permintaan diketahui, konstan dan terus menerus.
Lead time permintaan diketahui dan konstan
Seluruh /ot size ditambahkan ke persediaan dalam waktu yang sama.
Struktur biaya tetap.
Tidak diizinkannya backorder dan lost sale

N o

Tempat tersedia, kapasitas, dan biaya untuk mendapatkan jumlah persediaan yang
diinginkan.
7. Item adalah produk tunggal.

Tabel 1 Desain Global Output Sistem Pendukung Persedian PT. RMC

No Nama Nama Tipe | Format | Media Alat Jumlah Distribusi :)Z 2‘;‘; Ket
Output Input Output | Output | Output | Output | Tembusan itan :
Laporan Bon Internal (/j\al;untanm Setiap [‘Eﬁuiran
1 | pemakaian | Pengeluaran | & Tabel Kertas Printer 3 akhir petap
. Cabang dan
material Barang (BPB)| Eksternal bulan
Semarang pengecekan
Laporan Surat Jalan Internal (/i\al;untanm Setiap ili;uirm
2 | penerimaan | Pemasok & Tabel Kertas Printer 3 Caban akhir ganp
material | (SJP) Eksternal € | bulan
Semarang pengecekan
Akuntansi . Untuk
Laporan Job-Mix. dan Setiap elaporan
3 | Status : Internal | Tabel Kertas Printer 2 akhir pelap
. BPB, SJP Cabang dan
Persediaan bulan
Semarang pengecekan
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Tabel 2 Desain Global Input Sistem Pendukung Persediaan PT. RMC

No. Nama Input Sumber Input Jumlah Tembusan Distribusi
1 Surat Jalan Pemasok Pemasok 2 Bagian logistik dan satpam
. . Bagian produksi dan bagian
2 Bon Pengeluaran Barang Bagian Produksi 2 glanp L &
logistik
Bagian jaminan mutu,
. roduksi, pemeliharaan,
3 SP2 Bagian Pemasaran 5 P L P .
logistik dan bagian
pemasaran
. . . Bagian produksi dan bagian
4 Job-mix Bagian Jaminan Mutu 2 glan p o &
logistik
5 Biaya-biaya Bagian Akutansi - -
Bagian pemasaran memasukan
password untuk akses
v
Bagian pemasaran memasukan input data permintaan kosumen; contractor, project,
address, phone call, location, quality, quantity, time distance, delivery date, pump
kedalam form konsumen.
| Data konsumen ini kemudian disimpan kedalam database |
v
| Bagian jaminan mutu memasukan password untuk akses |
v
Pada bagian jaminan mutu akan tampil pada tampilan layar berupa
Tanggal Contractor Project Quality Quantity Location Time distance pump
v

Bagian jaminan mutu akan memasukan resep material untuk satuan satu m
kebutuhan; semen, fly ash, pasir, batu split 05-10, batu split 10-20, pozzolith.

v

Program kemudian mengalikan tiap-tiap kebutuhan material dengan “Quantity”

Karena pasir, 05-10, 10-20 masih dalam satuan “kg” yang

“m3”, maka perlu dilakukan konversi terhadap satuan material tersebut, yaitu :

o Pasir = “ jumlah kg” /1550
e 05-10 = “jumlah kg”/1420
o 10-20 = “jumlah kg”/1440

asil dari konversi inilah yang selanjutnya akan digunakan dalam tahap perhitungan

seha

rusnya dalam satuan

selanjutnya
v

Nama material : Pasir
Lead time : 1 hari

Tanggal 1 2 3 | e 10 | ..... 25
Gross_Requirement 500 300 250 | ...... 400 | ..... 350
On_hand 1000 500 200 950 950 | 500 | 500
Net_requirement 50
Plan order receive 1000
Plan order release 1000

Ketika program membaca item pada plan order release pada tanggal yang sama, maka
program akan secara otomatis mengeluarkan isyarat untuk melakukan pemesanan.

Gambar 4. Diagram ali proses pengendalian material
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Bagian logistik memasukan password untuk dapat mengakses

A 4

[pemasok

berupa;

Bagian logistik akan memasukan data penerimaan material yang berasal dari
Kode_Pemasok,
Uml_Penerimaan, NoPol Armada, Sopir_Armada, No_SA dan Lead Time

Tgl_Terima,

Kode_material,

[Data ini kemudian disimpan kedalam database

Data ini secara otomatis akan menambah database penerimaan material
dan On Hand untuk nama material dan tanggal yang sama

A4
Data penerimaan dan status On_Hand dapat dicetak setiap bulannya dengan
format
[ ]

Format laporan penerimaan material

Jenis Material

Tgl Vendor No.SA No.Kend 1;::;: Pasir Semen Fly Ash Batu Pecah (m?) Aditive
(L) (Tom) (Ton) 05-10 10-20 (liter)
e  Format laporan status persediaan (On_Hand)
Jenis Material
No Tanggal Pasir Semen Fly Ash Batu Pecah (m®) Aditive
(m’) | (Tom) (Ton) [ 05-10 | 10-20 | (liter)

Gambar 5. Diagram alir proses penerimaan material

Bagian produksi memasukan password untuk dapat mengakses

IBagian Produksi akan memasukan data pemakaian material tiap hari berupa;
Tanggal pemakaian, No Issue Ticket, Pasir Cor, Semen Bulk Type 1, Batu pecah UK]
05/10, Batu Pecah UK 10/20, Pozzolith, Fly Ash, Air, Volume Pengecoran.

v

Data ini kemudian disimpan ke dalam database

Data ini secara otomatis akan menambah darabase pemakaian
material untuk nama material yang sama dan tanggal yang sama

Data ini secara otomatis akan mengurangi jumlah On_Hand pada database
On_Hand berdasarkan nama material yang sama dan pada tanggal yang sama

®

Gambar 6. Diagram alir proses pemakaian material
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Q

Data pemakaian dapat dicetak setiap bulannya dengan format sbb:
e  Format laporan pemakaian material

,I_\ID' Volume - Material Air Additive
No Tanggal issue Pasir Semen Fly ash 05-10 10-20 .
Ticket (m3) (m3) (liter)
(kg) (kg) (kg) (kg) (kg)

Karena satuan material yang dimasukkan oleh bagian produksi masih dalam bentuk “kg”,
sedangkan satuan untuk pasir, 05-10, dan 10-20 dalam satuan “M3” maka perubahan
konversi untuk masing-masing material tersebut adalah:

e Pasir = “ jumlah dalam kg” /1,550

e (5-10 = “jumlah dalam kg"/1,420

e 10-20 = “jumlah dalam kg”/1,440

hasil dari konversi ini kemudian baru di lakukan pengurangan dengan database On-Hand.

Gambar 7. Diagram alir proses pemakaian material (lanjutan)

Bagian Akutansi akan memasukan data-data biaya sebagai berikut:
1. BIAYA PESAN untuk tiap material, sbb:

° Biaya telpon& Faximile/ bulan Rp................... /bln X 0,03
o Biaya pegawai logistik per bulan
o Gaji peg. Logistik/orang Rp.covviiiinit. / bln
° Jumlah pegawai logistik X orang
Total biaya pegawai logistik = Gaji X jml pegawai = Rp............... /bln
° Jumlah total pemesanan material X kali/bulan (seluruh material)
Total Biaya Pemesanan = Total biaya pegawai logistik / 52
=Rpeciiiiiiin /pemesanan
2. BIAYA SIMPAN tiap material
o Harga material per m3/kg/liter Rp. oo
° Suku bunga investasi X %
° Opportunity cost = (persediaan rata-rata per hari tiap material) X (harga

material) X (suku bunga/(12x4)) =Rp................
° Gaji pegawai bagian gudang

° Gaji security/orang Rp. .............. /bln

° Jumlah security X orang

Total gaji pegawai bagian gudang = (X x Rp....... V(6 x4)=Rp.......co.e.e.

° Biaya perawatan loader & silo / bulan (Rp............. )/ (2x4) =
Rp.oooviiiiin,

° Biaya kehilangan /penyusutan

° Jumlah material yang hilang/susut X m3/kg/liter

Biaya penyusutan = (jumlah susut X harga material)/12 =Rp. ...
TOTAL BIAYA SIMPAN = opportunity cost + gaji + perawatan + penyusutan

Gambar 8. Diagram alir proses perhitungan EOQ dan ROP
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Program akan menghitung nilai EOQ dengan menggunakan rumus

Q% = 2(Tot. biaya pesan)(rata — rata per mintaan per hari)
Tot. biaya penyimpanan

Titik pemesanan kembali
B= (lead time material X rata-rata permintaan per hari) + (Z x (standar

- . . lead time material
deviasi permintaan per hari x — 7 )

Standar deviasi

o =

\/Z((per min taan hari ke —i) — (rata — rata per mintaan per hari))2
(jumlah hari )

Gambar 9. Diagram alir proses perhitungan EOQ dan ROP (lanjutan)

5. Kesimpulan

Dari penelitian tentang pengembangan sistem pendukung keputusan untuk pengendalian

bahan baku dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

10.

11.

SPK yang dikembangkan memiliki form pengendalian persediaan material yang
menggunakan konsep MRP. Time phase yang digunakan adalah harian. Metode yang
digunakan untuk menentukan ukuran lot pemesanan adalah metode EOQ statis yang
menggunakan jumlah pemesanan kembali (reorder point /| ROP) dan persediaan pengaman
(safety stock / SS). SPK akan melakukan perencanaan kebutuhan bahan baku dengan
menentukan waktu dan jumlah pemesanan material yang ekonomis pada form MRP. SPK
akan mengeluarkan perintah pemesanan sejumlah Q jika persediaan material di gudang
sudah menyentuh titik ROP.

SPK yang dikembangkan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan dengan keadaan
dengan menyediakan fasilitas memasukan nilai variabel dan parameter terbaru yang
mempengaruhi SPK dalam menentukan nilai O, ROP dan SS.

Penggunaaan metode yang diusulkan (EOQ statis) mampu mengurangi total biaya
persediaan sebesar 10,31 % atau Rp. 23.351.790,97439 per bulan.
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